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SUMMARY

ENDA FERNANDO SEMBIRING DEPARI. The Influence of Organic Matter 

Management on Weed Populations in the Former Land of Maize (Zea mays L.) in 

Dryland (Supervised by ANDI WIJAYA and MARIA FITRIANA).

This study aims to assess the species composition of weeds that grow after 

to the treatment of organic materials management. Implementation of this study from 

untilMarch 2011 at the Experimental Institute for land 

Agroteknologi Integrated Ministry of Research and Technology, Bakung village 

District North Indralaya Ogan Ilir in South Sumatera.

The research method usef was randomized block design with seven

December 2010

treatments, namely (P 1) land planted with Mucuna, (P2) land planted with cowpea,

(P3) land given mucuna compost, (P5) Maize Straw embedded along with the 

cultivation of land, (P6) land given cow manure, (P7) land in fallow it. Each 

treatments was repeated three times.

The results showed that the dominant weeds before treatment of organic 

matter in the area of land planted after com in Agrotechnopark was Panicum 

maximum, Borreria laevis and Mucuna pruriens by SDR respectively 23.30%, 13,39 

% and 12,68 %. The dominant weeds after treatment of organic matter in the area of 

land planted after com in Agrotechnopark was Richardia brasiliensies in Replicated 

block I in the treatment of P6, Borreria alata in Replicated block II in treatment P3 

and Panicum maximum in Replicated block III in the treatment of P2 with 

respectively SDR 62.94%, 34.35% and 30.19%. Treatment of compost mucuna gave 

the highest dry weight in each replication.
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RINGKASAN

FERNANDO SEMBIRING DEPARI. Pengaruh Pengelolaan Bahan 

Organik Terhadap Populasi Gulma pada Lahan Bekas Tanaman Jagung (Zea mays 

L.) di Lahan Kering (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan MARIA FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi jenis gulma yang tumbuh 

setelah perlakuan pengelolaan bahan organik. Pelaksanaan penelitian 

Desember 2010 sampai dengan bulan Maret 2011 di lahan Percobaan Balai 

Agroteknologi Terpadu Kementerian Riset dan Teknologi, Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

dengan tujuh perlakuan yaitu (Pl) Lahan ditanami dengan mucuna, (P2) Lahan 

ditanami dengan kacang tunggak, (P3) Lahan diberi kompos mucuna, (P4) Lahan 

diberi kompos jerami jagung, (P5) Jerami jagung yang dibenamkan bersamaan 

dengan pengolahan tanah, (P6) Lahan diberi pupuk kandang sapi, (P7) Lahan di bera 

kan. Setiap perlakuan di ulang tiga kali.

ENDA

ini dari bulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma yang dominan sebelum

perlakuan bahan organik pada areal lahan tanam setelah jagung di lahan Percobaan

Balai Agroteknologi Terpadu adalah Panicum maximum, Borreria laevis dan

Mucuna pruriens dengan SDR masing-masing 23,30 %, 13,39 % dan 12,68 %. 

Gulma yang dominan setelah perlakuan bahan organik pada areal lahan tanam 

setelah jagung di lahan Percobaan Balai Agroteknologi Terpadu adalah Richardia 

brasiliensies pada Ulangan I di perlakuan P6, Borreria alata pada Ulangan II di 

perlakuan P3 dan Panicum maximum pada Ulangan II di perlakuan P2 dengan SDR



masing-masing 62,94 %, 34,35 % dan 30,19 %. Perlakuan pemberian kompos

mucuna (P3) memberikan berat kering tertinggi pada setiap ulangan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan kering di Indonesia di definisikan sebagai hamparan lahan yang tidak 

pernah tergenang atau digenangi air pada sebagian besar waktu dalam setahun atau 

sepanjang waktu (Hidayat dan Mulyani, 2002). Berdasarkan data yang dibuat oleh 

puslitbangtanak pada tahun 2002, potensi lahan kering di Indonesia sekitar 

75.133.840 ha. Suatu keadaan lahan yang sangat luas. Akan tetapi lahan-lahan 

tersebut tidak begitu menghasilkan dan berguna bagi masyarakat yang tinggal di 

sekitar areal lahan kering (Anonim, 2007).

Kendala pengembangan tanaman pangan pada lahan kering terutama 

berkaitan dengan faktor kesuburan tanah fisik dan kimia tanah yang rendah, seperti 

peka erosi, “lapisan atas” (top soil) tipis, dan rendahnya kandungan bahan organik 

tanah. Bahan organik berfungsi sebagai pemantap agregat, sumber hara bagi

tanaman, dan mempertahankan daya pegang tanah terhadap air, dan menahan erosi.

Karena itulah bahan organik sangat diperlukan dalam budidaya tanaman pangan di

lahan kering masam. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan pH tanah dan 

memperbaiki pertumbuhan dan sistem perakaran sehingga serapan hara meningkat

(Suhartatik, et al., 1987).

Usaha peningkatan kesuburan tanah dan produktivitas lahan kering dapat 

dilakukan dengan pupuk kimia dosis tinggi, cara ini memerlukan biaya yang besar 

sedangkan petani di lahan marginal di Sumatera umumnya merupakan petani miskin 

dengan permodalan yang terbatas. Menurut Muntoyoh (1994) dalam Suwena (2002),
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pupuk kimia memang dapat meningkatkan produksi pertanian, namun hal ini hanya 

berlangsung dalam jangka pendek, sedangkan dalam jangka panjang bahan-bahan 

tersebut dapat menurunkan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas.

Produksi pupuk kimia (urea) memerlukan bahan baku yang tidak terbarukan 

berupa gas alam, yang ketersediaanya semakin terbatas, sehingga produksi dan 

penggunaan pupuk kimia oleh petani juga harus dikurangi (Reijntjes et al, 1992).

Rotasi tanaman merupakan praktek budidaya tanaman yang sudah lama 

dilakukan petani, yaitu suatu urutan penanaman spesies tanaman pada lahan yang 

Manfaat dari rotasi tanaman adalah dapat meningkatkan hasil panen, 

menambah unsur hara tanah, meningkatkan aktifi tas akar dan menurunkan 

persaingan gulma (Morenco dan A vila, 1999).

Rotasi tanaman juga akan berpengaruh terhadap jenis gulma yang tumbuh, 

karena dalam suatu pertanaman dalam satu musim jenis gulma yang tumbuh akan 

berbeda untuk setiap jenis tanaman. Hasil penelitian dari Koocheki el al., (2009) 

mengatakan terjadi perubahan komposisi gulma pada sistem rotasi tanaman, dimana 

pada rotasi jagung dengan gandum, gulma dominan adalah Fumaria parviflora, 

descurainia Sophia L. dan Echinochloa crusgalli, sedangkan pada penanaman 

gandum secara kontinyu gulma dominan adalah Lolium rigidum dan Phalaris minor.

sama.

Menurut Wangiyana et al, (1998) dalam Evizal (2000), perlunya rotasi

tanaman mengingat bahwa masing-masing jenis tanaman mempunyai sifat dan 

kemampuan yang berbeda dalam menyerap unsur hara, mengeksploitasi unsur hara 

dalam tanah maupun dalam memberikan kontribusi unsur hara ke dalam tanah. 

Balasubramanian dan Nguimgo (1993) mengatakan bahwa tanaman leguminosa

I
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tidak diragukan lagi peranannya dalam meningkatkan kesuburan tanah karena 

mempunyai bintil akar dan menghasilkan biomas pupuk hijau. Petani-petani di 

Rwanda menanam beberapa jenis tanaman leguminosa seperti Mucuna pruriens dan 

Crotalaria ochroleuca pada masa bera sebelum penanaman jagung, kedelai dan 

sorgum untuk memelihara kesuburan tanah.

Pemberian bahan organik yang bersumber dari pupuk kandang dapat 

menyebabkan pertumbuhan gulma lebih cepat dan dapat mendatangakan jenis gulma 

lain yang sangat merugikan tanaman (Weiss, 1983). Gulma merugikan usaha 

budidaya pertanian karena gulma mempunyai kemampuan kompetisi yang tinggi 

dalam hal penyerapan unsur hara, air, pemanfaatan cahaya, ruang tumbuh,

mempunyai daya adaptasi yang tinggi, dan reproduksi yang tinggi sehingga tanaman

budidaya akan terganggu (Tjitrosoedirjo, et al, 1984). Di samping itu, (Rachman, et

al., 1992) juga menyatakan bahwa penggunaan pupuk kandang sapi yang intensif

juga berdampak merangsang pertumbuhan gulma sehingga meningkatkan intensitas 

penyiangan. Sehubungan dengan itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pergeseran jenis gulma karena pengelolaan bahan organik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi jenis gulma yang tumbuh 

akibat perlakuan pengelolaan bahan organik.

C. Hipotesis

Diduga terjadi pergeseran komposisi jenis gulma setelah perlakuan bahan organik. 

2. Diduga pupuk kandang sapi mengakibatkan komposisi gulma lebih banyak.

1.
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